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RINGKASAN 

LIWIRNAYANTI KARAUDJA. Pengaruh Tekanan Ekonomi, Lingkungan 

Ramah Keluarga, dan Dukungan Sosial terhadap Kesejahteraan Subjektif 

Keluarga Nelayan Suku Bajo. Dibimbing oleh EUIS SUNARTI dan 

ISTIQLALIYAH MUFLIKHATI. 

 

Kehidupan nelayan Suku Bajo yang bermukim di wilayah pesisir dan 

bergantung pada hasil laut membuat mereka rentan terhadap ketidakpastian 

pendapatan. Ketidakpastian hasil tangkapan menyebabkan pendapatan keluarga 

tidak stabil dan memunculkan tekanan ekonomi, yang pada akhirnya dapat 

menghambat pemenuhan kebutuhan dan menurunkan kesejahteraan keluarga. 

Kondisi ini menunjukkan pentingnya peran berbagai pihak dalam membangun 

lingkungan yang ramah keluarga, dukungan sosial dari keluarga, tetangga, 

maupun pemerintah sangat dibutuhkan untuk membantu memperkuat keluarga 

mencapai kesejahteraan keluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) 

menganalisis karakteristik keluarga, tekanan ekonomi, lingkungan ramah 

keluarga, dukungan sosial dan kesejahteraan subjektif keluarga nelayan Suku 

Bajo, 2) menganalisis hubungan karakteristik keluarga, tekanan ekonomi, 

lingkungan ramah keluarga, dukungan sosial, dengan kesejahteraan subjektif 

keluarga nelayan suku bajo, 3) menganalisis pengaruh tekanan ekonomi, 

lingkungan ramah keluarga, dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif 

keluarga nelayan Suku Bajo. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian 

cross sectional. Penelitian dilakukan di Desa Jayabakti Kabupaten Banggai 

Sulawesi Tengah. Pengambilan data dilakukan pada bulan Februari – Maret 2025. 

Populasi penelitian adalah keluarga nelayan. Contoh dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan kriteria keluarga nelayan dan petani yang 

memiliki anak usia sekolah. Penelitian melibatkan 100 responden. Data diolah 

menggunakan uji deskriptif, dan uji pengaruh menggunakan (SEM). 

Rata-rata usia nelayan berada pada kategori dewasa madya, dengan rata-rata 

usia suami 43,70 tahun dan rata-rata usia istri 40,89 tahun. Tingkat pendidikan 

suami dan istri pada keluarga nelayan umumnya tamat Sekolah Dasar. Dari sisi 

pekerjaan bahwa sebagian besar (95%) istri tidak bekerja (IRT), sementara lima 

persen lainnya bekerja (pedagan dan honorer). Sebagian besar keluarga nelayan 

(64%) memiliki 3–4 anak. Berdasarkan besar keluarga, mayoritas keluarga 

nelayan (73 persen) termasuk dalam kategori keluarga sedang dengan jumlah 

anggota keluarga 5–7 orang. Rata-rata pendapatan per kapita keluarga nelayan 

sebesar Rp470.621. Berdasarkan klasifikasi pendapatan per kapita, mayoritas 

keluarga nelayan 67 persen tergolong miskin, sedangkan 33 persen lainnya 

termasuk dalam kategori tidak miskin. 

Hasil uji korelasi menemukan bahwa besar keluarga berhubungan negatif 

signifikan dengan tekanan ekonomi dan besar keluarga berhubungan positif 

signifikan dengan kesejahteraan subjektif. Pendapatan keluarga berhubungan 

negatif signifikan dengan tekanan ekonomi subjektif dan dukungan sosial, 

sementara itu pendapatan keluarga berhubungan positif signifikan dengan 

lingkungan ramah keluarga dan kesejahteraan subjektif. Pendapatan per kapita 

berhubungan negatif signifikan dengan dukungan sosial.  



Tekanan ekonomi objektif berhubungan positif signifikan dengan tekanan 

ekonomi subjektif dan dukungan sosial. Tekanan ekonomi objektif berhubungan 

negatif signifikan dengan lingkungan ramah keluarga dan kesejahteraan subjektif. 

Tekanan ekonomi subjektif berhubungan negatif signifikan dengan lingkungan 

ramah keluarga dan kesejahteraan subjektif. Tekanan ekonomi subjektif 

berhubungan positif signifikan dengan dukungan sosial. Lingkungan ramah 

keluarga berhubungan negatif signifikan dengan sosial, lingkungan ramah 

keluarga berhubungan positif signifikan dengan kesejahteraan subjektif. 

Hasil uji SEM menunjukkan tekanan ekonomi berpengaruh negatif 

signifikan secara langsung terhadap kesejahteraan subjektif. Semakin rendah 

tekanan ekonomi yang dirasakan oleh keluarga maka kesejahteraan subjektif akan 

semakin meningkat. Lingkungan ramah keluarga berpengaruh positif signifikan 

secara langsung terhadap kesejahteraan subjektif. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi lingkungan ramah keluarga maka kesejahteraan subjektif keluarga 

pun akan semakin membaik. Dukungan sosial berpengaruh positif signifikan 

secara langsung terhadap kesejahteraan subjektif. Hal ini menjelaskan bahwa 

semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang diterima oleh keluarga makan 

semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan subjektif yang dirasakan oleh keluarga. 

Implikasi dari penelitian bahwa perluh adanya peningkatan kesejahteraan 

subjektif keluarga nelayan Suku Bajo melalui penguatan lingkungan ramah 

keluarga sebagai faktor yang paling berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga. 

Selain itu, diperlukan upaya untuk mengurangi tekanan ekonomi keluarga melalui 

pemberdayaan ekonomi dan pengelolaan keuangan rumah tangga. Penguatan 

dukungan sosial juga penting dilakukan melalui peningkatan peran keluarga, 

kelompok nelayan, komunitas masyarakat dan pemerintah karena dukungan sosial 

tetap berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif keluarga nelayan 

meskipun tingkat dukungan yang diterima masih rendah. 

 

Kata kunci: dukungan sosial, kesejahteraan subjektif, lingkungan ramah keluarga, 

tekanan ekonomi  



SUMMARY 

LIWIRNAYANTI KARAUDJA. The Influence of Economic Pressure, Family-

Friendly Environment, and Social Support on the Subjective Well-being of Bajo 

Ethnic Group Fishing Families Supervised by EUIS SUNARTI, and 

ISTIQLALIYAH MUFLIKHATI.  

 
The Bajo tribe are fishermen who live in coastal areas and depend on the sea 

for their livelihood, making them vulnerable to income uncertainty. The 

uncertainty of catch yields causes unstable family income and creates economic 

pressure, which can ultimately hinder the fulfillment of needs and reduce family 

welfare. This situation highlights the importance of the role of various parties in 

creating a family-friendly environment. Social support from families, neighbors, 

and the government is essential to help strengthen families and achieve family 

welfare. The objectives of this study are 1) to analyze the characteristics of 

families, economic pressures, family-friendly environments, social support, and 

subjective well-being of Bajo fishermen families, 2) analyzing the relationship 

between family characteristics, economic pressure, family-friendly environment, 

social support, and the subjective well-being of Bajo fishermen families. 3) 

Analyzing the direct influence of economic pressure, family-friendly 

environment, and social support on the subjective well-being of Bajo fishing 

families. 

This study employed a quantitative approach using a cross-sectional 

research design. The study was conducted in Jayabakti Village, Banggai Regency, 

Central Sulawesi, Indonesia. Data were collected from February to March 2025. 

The study population consisted of fishing families. The samples were selected 

using a purposive sampling technique based on the criteria of fishing and farming 

families with school-aged children. A total of 100 respondents participated in the 

study. Data were analyzed using descriptive statistics and Structural Equation 

Modeling (SEM). 

The average age of fishermen falls within the middle adulthood category, 

with the average age of husbands being 43.70 years and the average age of wives 

40.89 years. The educational level of both husbands and wives in fishermen’s 

families is generally elementary school graduates. In terms of employment, the 

majority of wives 95 percent are not employed and work as housewives, 

Meanwhile, the remaining five percent are employed (as merchants and contract 

workers). Most fishing families (64%) have 3–4 children. Based on family size, 

the majority of fishing families (73%) fall into the category of medium-sized 

families with 5–7 members. The average per capita income of fishermen’s 

families is IDR 470,621. Based on the per capita income classification, most 

fishermen’s families 67 percent are categorized as poor, while 33 percent are 

categorized as non-poor. 

The results of the correlation analysis found that family size was 

significantly and negatively associated with economic stress and significantly and 

positively associated with subjective well-being. Family income was significantly 

and negatively associated with subjective economic stress and social support, 

while it was significantly and positively associated with a family-friendly 



environment and subjective well-being. Per capita income was significantly and 

negatively associated with social support.  

Objective economic pressure is positively and significantly related to 

subjective economic pressure and social support. Objective economic pressure is 

negatively and significantly related to a family-friendly environment and 

subjective well-being. Subjective economic pressure is negatively and 

significantly related to a family-friendly environment and subjective well-being. 

Subjective economic pressure is positively and significantly related to social 

support. A family-friendly environment is negatively and significantly related to 

social support, while a family-friendly environment is positively and significantly 

related to subjective well-being. 

The SEM test results show that economic pressure has a significant negative 

effect on subjective well-being. This means that the lower the economic pressure 

felt by families, the higher their subjective well-being will be. A family-friendly 

environment has a significant positive direct impact on subjective well-being. This 

shows that the more family-friendly the environment, the better the subjective 

well-being of the family will be. Social support has a significant positive effect on 

subjective well-being. This explains that the higher the level of social support 

received by a family, the higher the level of subjective well-being felt by the 

family. 

The study implies that there is a need to improve the subjective well-being 

of Bajo ethnic group fishing families by fostering a family-friendly environment, 

as this is the factor that most significantly influences family well-being. In 

addition, efforts are needed to alleviate the economic strain on families through 

economic empowerment and household financial management. It is also important 

to strengthen social support by enhancing the role of families, fishermen’s groups, 

local communities, and the government, as social support continues to contribute 

to improving the subjective well-being of fishing families, even though the level 

of support received remains low. 

 

Keywords: economic pressure, family-friendly environment, social support, 

subjective well-being 
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